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Ubi kayu sebagai salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai bahan baku 

industri, pangan, dan pakan memiliki permasalahan dalam pengembangannya 

salah satunya bibit berkualitas yang dapat didistribusikan sepanjang tahun terbatas 

pada musim tertentu saja. Hal ini menyebabkan produksi ubi kayu belum 

memenuhi permintaan masyarakat.  Untuk itu dibutuhkan upaya penyediaan bibit 

ubi kayu dalam jumlah banyak dan tersedia sepanjang tahun dengan kualitas yang 

baik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai upaya penyediaan bibit 

ubi kayu adalah grafting dengan menggunakan metode sambung pucuk. Tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dua klon ubi kayu sebagai batang 

atas terhadap tingkat keberhasilan grafting metode sambung pucuk dengan batang 

bawah singkong karet.  Penelitian dilaksanakan di lahan Divisi Riset PT. Great 

Giant Food, Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Percobaan dilakukan dari bulan 

Agustus 2022 sampai dengan April 2023.  Rancangan percobaan penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu perlakuan dengan 

2 klon yang digunakan yaitu Ketan Palas (KP) dan Gajah Super Palas (GSP). 

Percobaan pada Klon Ketan Palas dilakukan sebanyak 18 ulangan, sedangkan 

percobaan pada Klon Gajah Super Palas dilakukan sebanyak 11 ulangan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan klon berpengaruh nyata terhadap 

keberhasilan grafting yaitu pada klon KP sebesar 63,52% sedangkan klon GSP 

sebesar 30,91%. Perlakuan klon juga berbeda nyata terhadap variabel jumlah 

daun, panjang tunas dan diameter batang, tetapi tidak berbeda nyata pada variabel 

pengamatan jumlah tunas. 

 

Kata kunci :Grafting pucuk, Klon ubi kayu 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan tanaman yang sudah lama 

dikenal dan dibudidayakan masyarakat Indonesia yang termasuk ke dalam famili 

Euphorbaciae.  Hampir di seluruh provinsi yang ada di Indonesia merupakan 

daerah penyebaran komoditas ubi kayu. Sebagai sumber karbohidrat ubi kayu 

banyak dimanfaatkan untuk bahan pangan, pakan, serta bahan baku industri.  Ubi 

kayu sebagai makanan pokok ketiga di Indonesia setelah padi dan jagung hasil 

umbinya dapat diolah menjadi gaplek dan tepung tapioka sedangkan daunnya 

dapat dikonsumsi sebagai sayur (Caniago dkk., 2014).  Selain itu, ubi kayu 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri terutama industri pelet atau pakan 

ternak dan industri pengolahan tepung, serta dijadikan bahan baku pembuatan 

bioetanol (Nugroho, 2017). 

 

Kendala pengembangan ubi kayu dalam skala luas salah satunya yaitu penyediaan 

bibit secara konvensional.  Hal ini dikarenakan petani mengalami kesulitan 

menyediakan setek untuk musim tanam berikutnya.  Sedangkan di Indonesia 

kebutuhan bibit ubi kayu untuk budidaya monokultur adalah 10.000 - 15.000 

setek per hektar.  Jika satu batang ubi kayu ukuran 1 - 2 meter digunakan untuk 

bibit maka akan diperoleh 5 - 10 setek dengan ukuran 20 cm.  Dengan demikian, 

satu hektar lahan dengan kebutuhan bibit 10.000 setek memerlukan 1.000 - 2.000 

batang ubi kayu untuk bahan setek  (Suwiarto dkk., 2014).  Ubi kayu yang 

berpotensi sebagai bahan baku pangan, industri dan energi harus didukung dengan 

peningkatan dan kontinuitas produksi.  Dengan demikian, dibutuhkan masukan 

teknologi untuk penyediaan bibit ubi kayu dalam jumlah banyak dan tersedia 

sepanjang tahun.  Salah satu masukan teknologi yang dapat diterapkan dengan 
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melakukan penanaman menggunakan perbanyakan secara vegetatif yaitu grafting 

(penyambungan) (Safitri, 2021). 

 

Penyambungan diartikan sebagai mempersatukan dua atau lebih tanaman dengan 

teknik apapun sehingga tanaman-tanaman tersebut menyatu dan tumbuh sebagai 

satu tanaman tunggal.  Hartmann dkk., (2002) menjelaskan bahwa bagian 

tanaman yang disisipkan untuk disambungkan disebut sebagai entres, yaitu 

merupakan bagian dari kombinasi baru yang disisipkan untuk kemudian 

menghasilkan bagian atas dari tanaman tersebut.  Sementara itu, batang bawah 

dari tanaman yang bersatu tersebut adalah tanaman yang merupakan bagian yang 

disisipkan entres, yang akan menghasilkan sistem perakaran.  Penyambungan 

dapat diartikan sebagai memadukan batang bawah dengan batang atas hingga 

membentuk sambungan yang tetap dan kekal sebagai satu tanaman utuh (Santoso 

dan Parwata, 2013). 

 

Penelitian ini menggunakan singkong karet sebagai batang bawah dengan 2 klon 

ubi kayu yang berbeda sebagai batang atas yaitu Klon Ketan Palas (KP) dan 

Gajah Super Palas (GSP)  Klon KP dan Klon GSP memiliki karakteristik yang 

berbeda yang mana dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan grafting yang 

dilakukan.  Hal ini berkaitan dengan hubungan kekerabatan antara batang atas dan 

batang bawah.  Semakin dekat hubungan kekerabatan batang atas dan batang 

bawah maka peluang keberhasilan grafting yang dilakukan akan semakin tinggi 

(Santoso, 2009).  Klon GSP dan KP dipilih sebagai batang atas karena merupakan 

klon unggul yang merupakan klon konsumsi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber pangan serta dapat dijadikan sebagai bahan baku industri. 

 

Teknik grafting yang diterapkan menggunakan metode sambung pucuk.  

Singkong karet digunakan sebagai batang bawah karena memiliki banyak 

keunggulan antara lain perakaran yang kuat, batang yang kokoh dan besar.  

Singkong karet dapat tumbuh sepanjang tahun di daerah tropis dan memiliki daya 

adaptasi yang tinggi terhadap kondisi berbagai tanah.  Tanaman ini mudah 

tumbuh sekalipun pada tanah kering dan tahan terhadap serangan penyakit 

maupun tumbuhan pengganggu sehingga cocok dijadikan sebagai batang bawah 
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yang mana ketika dilakukan penyambungan dengan batang atas (ubi kayu) dapat 

mendukung kontinuitas dari batang atas hasil dari grafting yang dilakukan dan 

diharapkan dapat hidup dalam waktu yang panjang sehingga bibit ubi kayu dapat 

tersedia ketika dibutuhkan sewaktu-waktu. 

 

 

1.2 Rumusan masalah 

 

Berdasarkan uraian di atas maka diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu apakah dua klon ubi kayu sebagai batang atas berpengaruh terhadap tingkat 

keberhasilan grafting metode sambung pucuk dengan batang bawah singkong 

karet? 

 

 

1.3 Tujuan 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun maka tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh dua klon ubi kayu sebagai batang atas terhadap 

tingkat keberhasilan grafting metode sambung pucuk dengan batang bawah 

singkong karet. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran penelitian ini ditunjukkan oleh Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran 

 

Ubi kayu sebagai salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai bahan baku 

industri, pangan, dan pakan memiliki permasalahan dalam pengembangannya 

salah satunya bibit berkualitas yang dapat didistribusikan sepanjang tahun terbatas 

pada musim tertentu saja.  Hal ini menyebabkan produksi ubi kayu belum 

memenuhi permintaan masyarakat.  Agar ubi kayu tersedia sepanjang tahun, 

berarti harus tersedia tanaman ubi kayu yang siap dipanen secara periodik 

terdistribusi merata sepanjang tahun, pada musim hujan maupun kemarau (Utomo 

dkk., 2020).  Untuk itu dibutuhkan upaya penyediaan bibit ubi kayu dalam jumlah 

banyak dan tersedia sepanjang tahun dengan kualitas yang baik.  Salah satu 

alternatif yang dapat digunakan sebagai upaya penyediaan bibit ubi kayu adalah 

grafting. 

 

Grafting adalah teknik menyatukan pucuk yang berfungsi sebagai calon batang 

atas dengan calon batang bawah, sehingga dapat diperoleh batang baru yang 

Grafting metode sambung pucuk 

Pengaruh klon terhadap tingkat keberhasilan dan pertumbuhan grafting 

Batang atas 

Kualitas bibit meningkat dan tersedia bibit sepanjang tahun 

Batang bawah 

 
Klon KP 

Klon GSP 

Singkong karet 

bibit berkualitas yang dapat didistribusikan sepanjang tahun terbatas 

sehingga produksi ubi kayu belum memenuhi permintaan masyarakat. 
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memiliki sifat-sifat unggul.  Keunggulan dari grafting yaitu lebih mudah dan lebih 

cepat dalam pengerjaannya (sederhana), serta tingkat keberhasilannya cukup 

tinggi (Vural dkk., 2009).  Keberhasilan grafting sangat ditentukan oleh batang 

bawah (singkong karet) untuk disambung serta kompatibilitas antara batang atas 

dan batang bawah (Yang dkk.,2015). 

 

Metode grafting yang digunakan pada penelitian ini adalah sambung pucuk.  

Sambung pucuk diartikan sebagai menggabungkan batang bawah dengan batang 

atas dari varietas tanaman yang berbeda sedemikian rupa sehingga terjadi 

penyatuan kambium batang bawah dan kambium batang atas yang akan terus 

tumbuh membentuk tanaman baru.  Teknik ini mudah dilakukan dan petani biasa 

melakukannya di kebun sendiri (Ermansyah, 2012).  Penyambungan dilakukan 

dengan metode sambung celah V, kemudian dilakukan pengikatan menggunakan 

plastik elastis di daerah sambungan. 

 

Ubi kayu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ubi kayu dengan Klon 

Ketan Palas dan Gajah Super Palas.  Ubi kayu digunakan sebagai batang atas 

sedangkan batang bawahnya menggunakan singkong karet.  Penyambungan antar 

varietas dalam satu spesies memiliki kompatibilitas yang tinggi.  Sedangkan 

penyambungan antara spesies dalam satu genus relatif sulit tetapi masih bekerja 

pada beberapa tanaman contohnya ubi kayu (Santoso, 2009).  Klon Ketan Palas 

dan Gajah Super Palas memiliki karakteristik yang berbeda sehingga ketika 

dilakukan penyambungan (grafting) dengan singkong karet tentu akan 

menunjukkan respon yang berbeda.  Kompatibilitas atau kecocokan antara scion 

dan rootstock terjadi apabila keduanya satu varietas atau memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat satu sama lainnya.  Penyambungan antar varietas dalam 

satu spesies memiliki kompatibilitas yang tinggi.  Sedangkan penyambungan 

antara spesies dalam satu genus, relatif sulit tetapi masih bekerja pada beberapa 

tanaman contohnya ubi kayu (Santoso, 2009). 

 

Sambung pucuk juga ditujukan untuk memperbaiki sifat batang atas dan 

memperoleh tanaman yang cepat berproduksi.  Bibit tanaman hasil dari 

perbanyakan vegetatif asal sambungan akan menghasilkan pertumbuhan dan 
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produksi yang lebih seragam dibandingkan dengan perbanyakan generatif. 

Ditambah lagi dengan perbanyakan secara sambung pucuk persentase tumbuhnya 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan cara perbanyakan vegetatif lainnya.  

Tambing (2004) menyatakan bahwa beberapa faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan dalam memproduksi bibit dengan metode grafting yaitu (1) faktor 

tanaman (genetik, kondisi tumbuh, panjang entres). (2) faktor lingkungan 

(ketajaman / kesterilan alat, kondisi cuaca, waktu pelaksanaan grafting (pagi, 

siang, sore hari), dan (3) faktor keterampilan orang yang melakukan grafting. 

Dengan demikian diharapkan grafting pucuk dapat menjadi salah satu alternatif 

yang dapat menyediakan bibit ubi kayu dengan kualitas yang baik dan tersedia 

sepanjang tahun. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh perbedaan klon ubi kayu 

sebagai batang atas terhadap tingkat keberhasilan grafting metode sambung pucuk 

dengan batang bawah singkong karet. 

  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Ubi Kayu 

 

Klasifikasi tanaman ubi kayu adalah sebagai berikut: 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Sub Kelas : Arhichlamydeae 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Sub Famili : Manihotae 

Genus  : Manihot 

Spesies : Manihot esculenta Crantz (Benson, 1957). 

 

Pertumbuhan singkong paling banyak berada di daerah tropis yakni dataran 

rendah dengan ketinggian 150 m dari permukaan laut yang memiliki temperatur 

rata-rata 25°- 27°C.  Di Indonesia singkong dapat tumbuh dengan baik di dataran 

rendah dan pegunungan tinggi sampai ketinggian 1.500 m dpl.  Singkong masih 

dapat tumbuh dengan baik ketika curah hujan cukup melimpah karna tanaman ini 

mempunyai daya adaptasi yang cukup luas, baik terhadap kondisi iklim yang 

kurang baik maupun lahan tanah yang kurang baik (Tim Penerbit KBM Indonesia, 

2020). 

 

Singkong memiliki batang yang lurus dengan tinggi sekitar 1,5 m sampai 4 m. 

Batang pohon singkong memiliki warna coklat atau keunguan dan bisa bercabang 

ganda bahkan sampai tiga.  Daun singkong memiliki warna hijau muda, hijau 

kekuningan, bahkan sampai hijau keunguan.  Mempunyai tangkai daun yang 

panjang dengan warna hijau, merah, kuning sampai bisa kombinasi dari 

ketiganya.  Bunga tanaman singkong muncul pada tiap ketiak cabang.  Akar 

tumbuhan masuk dalam tanah dengan kedalaman 0,5 sampai 0,6 m. sebagian akar 
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ubi kayu dimanfaatkan untuk menyimpan bahan makanan seperti karbohidrat 

(Tim Penerbit KBM Indonesia, 2020). 

 

 

2.2 Tanaman Singkong Karet 

 

Singkong karet sebagai salah satu sumber karbohidrat karena merupakan 

penghasil kalori terbesar dibandingkan tanaman lain seperti jagung, beras, 

sorghum dan gandum. Sistematika (taksonomi) tanaman singkong atau ubi kayu 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan) 

Divisi  : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga) 

Kelas  : Dicotyledonae (biji berkeping dua) 

Ordo  : Euphorbiales 

Famili  : Euphorbiaceae 

Genus  : Manihot 

Spesies : Manihot glaziovii Mueller (Suprapti, 2005). 

 

Tanaman ubi racun (Manihot glaziovii) atau dikenal juga sebagai singkong karet 

merupakan tanaman pertanian utama di Indonesia.  Tanaman ini dapat tumbuh 

sepanjang tahun di daerah tropis dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

kondisi berbagai tanah.  Tanaman ini mudah tumbuh sekalipun pada tanah kering 

dan tahan terhadap serangan penyakit maupun tumbuhan pengganggu.  Ciri-ciri 

singkong karet yaitu daun yang lebar dan tebal, batangnya besar dan bercabang, 

ukuran ubi yang besar bisa mencapai 2 kg, didalam daging ubi ada warna 

kebiruan atau ungu (Yulida, 2017). 

 

 

2.3 Perbanyakan Vegetatif 

 

Perbanyakan tanaman secara tidak kawin atau aseksual merupakan dasar 

perbanyakan vegetatif suatu tanaman yang membatasi adanya variasi genetik pada 

hasilnya atau turunannya.  Perbanyakan vegetatif dapat mengabadikan individu 

tanaman tanpa mengalami perubahan bahan genetik pada generasinya hingga 

sampai beberapa tahun ke depan. Jadi turunan (progeny atau offspring) akan 
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identik dengan tanaman induknya atau dikenal sebagai klon.  Perbanyakan 

vegetatif tanaman dapat terjadi karena setiap sel tanaman mengandung gen yang 

mampu tumbuh dan berkembang menjadi tanaman baru yang normal asalkan 

lingkungan tempat ditumbuhkannya mendukung untuk proses tumbuh dan 

kembang (Santoso, 2009). 

 

Perbanyakan vegetatif terbagi menjadi dua, yaitu perbanyakan vegetatif alami dan 

perbanyakan vegetatif buatan. Perbanyakan vegetatif alami merupakan 

perbanyakan tanaman di mana suatu tanaman muda (baru) tumbuh dan 

berkembang dari bagian-bagian vegetatif tanaman induknya. Perbanyakan 

vegetatif alami dapat melalui penggunaan biji dan organ khusus tanaman (tubers, 

stolon, corms, bulbs, suckers, dan rhizomes).  Perbanyakan vegetatif buatan 

merupakan upaya perbanyakan jenis-jenis tanaman tertentu yang dilakukan oleh 

manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Contoh perbanyakan vegetatif buatan 

yaitu penyetekan (cutting), pencangkokan (layering), penyambungan (grafting), 

penempelan (budding), dan kultur jaringan (Santoso, 2009). 

 

 

2.4 Teknik Sambung (Grafting) 

 

Penyambungan (grafting) merupakan salah satu teknik perbaikan tanaman yang 

dilakukan dengan cara menyisipkan batang jenis-jenis unggul sebagai batang atas 

yang dikehendaki sifatnya pada tanaman yang nantinya sebagai batang bawah. 

Sebagai batang bawah diharapkan membawa karakter perakaran yang baik dan 

tahan terhadap keadaan tanah yang relatif tidak menguntungkan sedangkan batang 

atas memiliki karakter hasil yang baik secara kualitatif maupun kuantitatif 

(Santoso dan Parwata, 2013). 

 

Pada aspek agro-fisiologi, dijelaskan bahwa alasan dilakukan penyambungan pada 

tanaman antara lain memperoleh keuntungan dari batang bawah karena memiliki 

sifat perakaran kuat dan toleran terhadap lingkungan tertentu, mengubah jenis 

tanaman yang telah berproduksi, yang disebut top working, mempercepat 

kematangan reproduktif dan mendapatkan tanaman yang berproduksi lebih awal 

(atau mempercepat pertumbuhan tanaman dan mengurangi waktu berproduksi), 
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mendapatkan bentuk pertumbuhan tanaman khusus dan memperbaiki kerusakan 

pada tanaman (Santoso dan Parwata, 2013). 

 

2.4.1 Metode Sambung Pucuk (Apical Grafting) 

Teknik sambung pucuk adalah cara menyambungkan batang bawah dan batang 

atas supaya produksi lebih dipercepat.  Terjadinya penyatuan antara batang atas 

dan batang bawah disebabkan oleh penyatuan kambium batang bawah dengan 

kambium batang atas.  Pada dasarnya banyak sambung yang dapat kita gunakan 

tergantung dari berbagai macam tanaman yang akan kita jadikan media untuk 

perkembangbiakannya.  Sambung pucuk adalah penyatuan pucuk (sebagai calon 

batang atas) dengan batang bawah sehingga terbentuk tanaman baru yang mampu 

saling menyesuaikan diri secara kompleks (Ariani dkk., 2018). 

 

Metode sambung pucuk yang diterapkan pada penelitian ini adalah sambung 

pucuk baji atau celah.  Yang mana sambungan kedua batang dengan model pada 

batang bawah dipotong kemudian dibuat belahan yang membagi sama besar.  

Pada batang atas dipotong miring dari kedua arah sisi seolah-olah membentuk 

huruf V.  Calon batang atas kemudian disisipkan ke belahan pada batang bawah.  

Dengan metode sambung pucuk ini salah satunya diharapkan dapat mempercepat 

pertumbuhan tanaman dengan keberhasilan yang tinggi dan kualitas yang baik 

dibanding metode grafting yang lainnya (Santoso dan Parwata, 2013). 

 

2.5 Keberhasilan Grafting 

 

Kunci utama keberhasilan suatu penyambungan adalah terjadinya bidang 

sambung.  Hal ini akan terjadi bilamana hubungan kambium antara batang bawah 

dan batang atas yang disambungkan tersebut rapat.  Apabila pertemuan kambium 

kedua batang tersebut semakin banyak, maka penyambungan yang dilakukan 

berpeluang tinggi untuk berhasil.  Pada penyambungan tanaman, sel-sel parenkim 

pada bagian tanaman yang terpotong akan membentuk jaringan kalus. 

Pembentukan kalus terjadi karena adanya pemulihan sel-sel parenkim pada luka 

potongan.  Sel-sel kalus tersebut bersatu hingga menghasilkan tautan yang 

permanen.  Setelah terjadinya penyatuan, kemudian diikuti differensiasi sel dan 

sel-sel parenkim menjadi sel-sel kambium.  Kambium baru yang terbentuk 
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kemudian dalam perkembangan selanjutnya membentuk jaringan vaskular 

(pembuluh).  Dengan adanya pembentukan jaringan vaskular ini, maka antara 

batang atas dan batang bawah sudah dapat saling terhubung secara permanen 

(Santoso dan Parwata, 2013). 

 

Kemampuan batang atas dan batang bawah untuk membentuk bidang sambungan 

disebut dengan kompatibilitas.  Kompatibilitas atau kecocokan antara scion dan 

rootstock terjadi apabila keduanya satu varietas atau memiliki hubungan 

kekerabatan yang dekat satu sama lainnya.  Penyambungan antar varietas dalam 

satu spesies memiliki kompatibilitas yang tinggi.  Sedangkan penyambungan 

antara spesies dalam satu genus, relatif sulit tetapi masih bekerja pada beberapa 

tanaman contohnya ubi kayu.  Bila tanaman yang genusnya berbeda dalam satu 

famili disambungkan, kemungkinan berhasilnya sambungan akan semakin kecil 

(Santoso, 2009). 

 

Keberhasilan penyambungan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

keterampilan pelaksana dalam melakukan okulasi, iklim mikro di areal  

persemaian, batang bawah dan batang atas dan waktu penyambungan. 

Penggunaan batang bagian bawah harus memiliki akar yang kuat, tahan terhadap 

cekaman air, kondisi yang sehat, bebas dari hama dan penyakit, serta memiliki 

keharmonisan yang serasi dengan keturunan.  Umur optimal untuk stek batang 

bawah berkisar antara 1,5 - 2 bulan.  Umur masuk terbaik digunakan pada umur 

pucuk 2-4 bulan, yaitu memiliki produksi yang tinggi, tahan terhadap hama dan 

penyakit (Hidayat, dkk., 2018). 

  



 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan Divisi Riset PT. Great Giant Food, Terbanggi 

Besar, Lampung Tengah. Percobaan dilakukan dari bulan Agustus 2022 sampai 

dengan April 2023. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu plastik bening, spidol, pisau cutter, 

penggaris, meteran, tali rafia, gunting, label, kalkulator, kamera handphone, dan 

buku catatan. Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian diantaranya bibit 

ubi kayu Klon Ketan Palas (KP) dan Gajah Super Palas (GSP) sebagai batang atas 

serta tanaman singkong karet sebagai batang bawah, pupuk kandang, pupuk NPK 

dan air.  Klon KP dan GSP merupakan jenis ubi kayu konsumsi yang berasal dari 

Palas, Lampung Selatan. 

 

Deksripsi klon yang digunakan pada penelitian ditunjukkan oleh Tabel 1. 

 

Tabel 1. Deskripsi ubi kayu Klon KP dan Klon GSP 

No.  Deskripsi Klon KP Klon GSP 

1. Warna pucuk daun Hijau keunguan Ungu 

2.  Warna daun Hijau gelap Hijau tua 

3. Warna permukaan atas 

daun 

Hijau Hijau 

4. Warna batang Cokelat keemasan Perak/abu-abu sedikit tua 

5. Warna ubi Putih Putih kekuningan/krem 

7. Warna tangkai atas Merah kehijauan Merah 

8. Warna tangkai bawah Hijau kemerahan Ungu 

9. Bentuk daun Oblong-lanceolate Lanceolate 

10. Kadar HCN Rendah Rendah 
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3.3 Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok  

(RAK) dengan satu perlakuan dengan 2 klon yang digunakan yaitu Ketan Palas 

(KP) dan Gajah Super Palas (GSP).  Percobaan pada Klon Ketan Palas dilakukan 

sebanyak 18 ulangan, sedangkan percobaan pada klon Gajah Super Palas 

dilakukan sebanyak 11 ulangan (Gambar 2).  Setiap 1 ulangan terdapat 2-5 

tanaman yang digrafting akan tetapi pada penelitian ini hanya dipilih 1 tanaman 

sebagai sampel pada masing-masing ulangan, sehingga diperoleh 29 satuan 

percobaan.  Data hasil pengamatan dianalisis dan diolah menggunakan Microsoft 

Excel untuk analisis nilai tengah (mean serta standard error) data yang diperoleh 

dan dilanjutkan dengan uji t pada taraf nyata 5%. 

 

Tata letak percobaan penelitian ditunjukkan oleh Gambar 2. 

 

U1 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 0223 

U2 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 

U3 GSP 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 KP 

U4 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS UJ6 

U5 UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL TDSS 

U6 TDSS UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL 

U7 TDSL TDSS UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK 

U8 UTK TDSL TDSS UJ6 KP GSP 0223 UJ5 

U9 UJ5 UTK TDSL GRD UJ6 KP GSP 0223 

U10 0223 UJ5 UTK TDSL GRD UJ6 KP GSP 

U11 GSP 0223 UJ5 UTK TDSL GRD UJ6 KP 

U12 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL GRD UJ6 

U13 UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL GRD 

U14 GRD UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK TDSL 

U15 TDSL GRD UJ6 KP GSP 0223 UJ5 UTK 

U16 UTK TDSL GRD UJ6 KP GSP 0223 UJ5 

U17 UJ5 UTK TDDSL GRD UJ5 KP GSP 0223 

U18 0223 UJ5 UTK TDSL GRD UJ6 KP GSP 

Gambar 2. Tata letak percobaan 
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3.4 Pelaksanaan Kegiatan 

 

3.4.1 Penanaman 

Penanaman dilakukan di lahan Divisi Riset PT. Great Giant Food (GGF). Jarak 

tanam yang digunakan adalah 1 m x 1 m. Penanaman dilakukan dengan menanam 

stek klon ubi kayu dan stek singkong karet berdekatan pada setiap lubang tanam 

dengan jarak 10 cm. Dalam satu ulangan untuk masing-masing klon ditanam 

sebanyak 10 setek tanaman yang terdiri dari 5 setek batang atas dan 5 setek batang 

bawah.  Batang atas ditanam sampai berumur 3-4 bulan, sedangkan batang 

bawahnya ditanam sampai berumur 2 bulan, setelah kriteria umur batang atas dan 

batang bawah terpenuhi grafting siap untuk dilaksanakan. 

 

Apabila umur batang bawah sudah melebihi kriteria maka perlu dilakukan 

pemangkasan pada batang bawah.  Tujuan dari pemangkasan batang bawah 

sendiri agar tumbuh tunas baru yang berumur muda.  Batang bawah hasil 

pemangkasan baru bisa digunakan untuk grafting saat berumur 2 minggu setelah 

pemangkasan.  Perbedaan jumlah ulangan antara Klon KP dan Klon GSP 

dikarenakan pada saat dilakukan penelitian banyak batang bawah yang umurnya 

sudah tua sehingga terjadi kekurangan stok batang bawah yang berumur muda. 

 

3.4.2 Pemilihan Batang Bawah 

Dalam penelitian ini batang bawah yang digunakan adalah singkong karet yang 

memiliki perakaran baik dan kuat. Tinggi singkong karet yang dapat digunakan 

sebagai batang bawah untuk grafting pucuk antara 70-100 cm dari permukaan 

tanah, diameter 5-8 mm, berumur 1-2 bulan serta batang singkong karet yang akan 

disisipkan entres belum keluar gabus (Gambar 3). 
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Gambar 3. Singkong karet sebagai batang bawah 

 

3.4.3 Pemilihan Batang Atas 

Kriteria dari batang atas yang akan digunakan setidaknya memiliki karakter 

seperti karakter terpilih (unggul) dan dalam keadaan sehat, kuat, dan bebas hama-

penyakit, dan diambil dari batang yang lurus dan dari percabangan yang sehat dan 

tumbuh subur. Untuk batang atas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yang berasal dari klon ubi kayu KP dan GSP dengan panjang 10 -15 cm, memiliki 

minimal 5 mata tunas, dengan diameter batang menyesuaikan dengan ukuran 

diameter singkong karet antara 5-8 mm (Gambar 4). 

 

   
Gambar 4. Klon ubi kayu sebagai batang atas (a) klon KP (b) klon GSP 

 

 

 

 

a b 
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3.4.4 Pelaksanaan Grafting 

Penelitian ini menggunakan metode sambung pucuk dalam pelaksanaannya. 

Adapun langkah-langkah grafting sambung pucuk pada tanaman ubi kayu 

ditunjukkan oleh Gambar 5. 

 

    

     
Gambar 5. Langkah-langkah aplikasi grafting pucuk ubi kayu 

 

Keterangan: 

a = pemilihan batang bawah  e = sambungan dililit dengan plastik   

b = pemotongan batang bawah f = sambungan disungkup dan diberi label 

c = batang atas disayat seperti huruf v 

d = batang atas dan batang bawah disambung 

 

Langkah-langkah grafting sambung pucuk pada tanaman ubi kayu sebagai 

berikut: 

1. Disiapkan batang atas dan batang bawah yang akan digrafting. 

2. Dipilih batang atas kemudian batang atas disayat membentuk V. 

3. Dipotong datar pucuk dari batang bawah dan diiris pada bagian tengah batang 

kemudian disisipkan batang atas (yang berbentuk V) pada bagian tengah 

tersebut. 

a b 

d e f 

c 
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4. Dipastikan antara batang atas dan batang bawah menyatu dengan baik 

kemudian hasil grafting diikat sekencang mungkin dengan plastik panjang 

bening agar kambium kedua batang menyatu. 

5. Tanaman yang sudah disambung disungkup menggunakan plastik bening dan 

diberi label (gambar 4). 

 

3.4.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan yang dilakukan yaitu penyiraman, pemupukan, penyiangan guma 

dan pemeliharaan hasil grafting.  Penyiraman dilakukan satu kali sehari pada pagi 

atau sore hari tergantung dengan cuaca.  Usahakan batang bawah tidak kering, 

dengan cara selalu menjaga kelembapan dengan menyiram batang bawah.  

Pemberian pupuk dilakukan pada batang bawah dengan menggunakan pupuk 

kandang dan pupuk NPK.  Dosis pupuk NPK yang digunakan yaitu 200 kg/ha.  

Penyiangan gulma dilakukan pada sekitar tanaman ubi kayu, agar lahan terjaga 

kebersihannya dari gulma dan tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  

Plastik sungkup dibuka ketika tanaman hasil grafting sudah 7 hari.  Untuk plastik 

yang diikat pada area grafting dibuka ketika sambungan antara batang bawah dan 

batang atas menyatu. 

 

3.4.6 Variabel yang Diamati 

Terdapat 2 variabel yang diamati dari pertumbuhan ubi kayu hasil grafting yaitu 

variabel utama dan variabel pendukung. Variabel utama yang diamati diantaranya 

persentase keberhasilan grafting, jumlah tunas dan panjang tunas sedangkan 

variabel pendukung yang diamati diantaranya jumlah daun, diameter batang dan 

hasil produksi stek batang. 

 

a. Persentase keberhasilan grafting (%) 

Persentase keberhasilan grafting dapat dihitung dengan membagi jumlah grafting 

yang tumbuh dengan jumlah keseluruhan grafting yang dilakukan.  Apabila 

grafting berhasil tumbuh terdapat tanda berupa batang atas yang menempel pada 

batang bawah dan tumbuh tunas sepanjang 0,5-1 cm.  Bekas persambungan antara 

batang atas dan batang bawah lama-kelamaan akan membentuk kalus sehingga 
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tanaman menyatu seluruhnya menjadi satu kesatuan yang utuh.  Pengamatan 

persentase keberhasilan grafting dilakukan 5 minggu setelah grafting (msg). 

 

Persentase keberhasilan grafting = Σ sambungan hidup    x  100% 

            Σ seluruh sambungan 

 

b. Panjang tunas (cm) 

Pengukuran panjang tunas dilakukan dari pangkal tunas hingga titik tumbuh 

tunas. Pengukuran dilakukan sebanyak 3 kali yaitu pada 5, 8 dan 11 msg dengan 

mengukur dari seluruh tunas yang tumbuh. 

 

c. Jumlah tunas (tunas) 

Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada 5, 8 dan 11 msg dengan cara 

menghitung jumlah tunas yang muncul pada batang atas. 

 

d. Diameter batang (cm) 

Pengukuran diameter batang dilakukan pada 5, 8 dan 11 msg dengan cara 

mengukur batang dari titik tengah batang menggunakan alat jangka sorong. 

 

e. Jumlah daun (helai) 

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 5, 8 dan 11 msg dengan cara 

menghitung keseluruhan daun yang sudah tumbuh dan membuka sempurna pada 

batang atas. 

 

f. Produksi stek batang 

Jumlah produksi stek batang yang dihasilkan dapat dihitung pada 11 msg, dengan 

kriteria batang berdiameter 7-12 mm dan lurus.  Jumlah stek batang dihasilkan 

dari jumlah total panjang batang dan cabang batang yang dipotong dengan ukuran 

sepanjang 20 cm. 

 

g. Karakter penduga kekerabatan 

Hubungan kekerabatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan grafting, yang mana hubungan kekerabatan mempengaruhi 

kompatibilitas (kesesuaian) antara batang atas dan batang bawah. Semakin dekat 

hubungan kekerabatan antar klon maka peluang keberhasilan grafting semakin 
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besar, begitupun sebaliknya.  Pengamatan hubungan kekerabatan dilakukan 

dengan cara mengamati secara visual morfologi dari tanaman ubi kayu yang 

meliputi warna pucuk (WP), warna tangkai atas (WTa), warna tangkai bawah 

(WTb), warna batang (WB), dan bentuk daun (BD). Selanjutnya dilakukan 

pengamatan karakter bersumber dari Fukuda dkk (2010).  Data karakter yang 

telah diberi skor kemudian dlakukan analisis klaster dendogram dan nilai 

koefisien menggunakan software SPSS Statistics. 

 

a) Warna pucuk (WP) 

Pengamatan pada warna daun pucuk dilakukan dengan melihat warna daun pucuk 

tanaman klon KP dan GSP, lalu disesuaikan dengan warna daun pucuk yang ada 

pada prosedur di buku Fukuda, dan di catat skor yang terpilih (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Warna daun pucuk (WP) (3) Hijau muda, (5) Hijau tua, (7) Hijau 

keunguan, (9) Ungu (Fukuda dkk., 2010) 

 

b) Warna tangkai atas (WTa) dan Warna tangkai bawah (WTb) 

Pengamatan pada warna tangkai atas dan bawah daun dilakukan dengan melihat 

warna tangkai atas dan bawah daun tanaman klon KP dan GSP, lalu disesuaikan 

dengan warna tangkai atas dan bawah daun yang ada pada prosedur di buku 

Fukuda, dan di catat skor yang terpilih (Gambar 7). 

 

Gambar 7. Warna tangkai daun bagian atas dan bawah (WT) (1) Hijau 

kekuningan (2) Hijau, (3) Hijau kemerahan, (5) Merah 

kehijauan, (7) Merah, dan (9) Ungu (Fukuda dkk., 2010) 
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c) Warna batang (WB) 

Pengamatan pada warna batang dilakukan dengan melihat warna batang tanaman 

klon KP dan GSP, lalu disesuaikan dengan warna batang yang ada pada prosedur 

di buku Fukuda dan dicatat skor yang sesuai dengan karakteristik tanaman 

(Gambar 8). 

 

Gambar 8. Warna batang (WB) (3) Orange, (4) Hijau kekuningan, (5) 

Keemasan, (6) Coklat muda, (7) Perak, (8) Abu-abu, dan 

(9) Coklat tua (Fukuda dkk., 2010) 

 

d) Bentuk daun (BD) 

Pengamatan pada bentuk daun dilakukan dengan melihat bentuk daun tanaman 

klon KP dan GSP yang berada di bagian tengah, lalu disesuaikan dengan bentuk 

daun yang ada pada prosedur di buku Fukuda, dan dicatat skor yang yang sesuai 

dengan bentuk daun klon (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Bentuk daun (BD) (Fukuda dkk., 2010) 

Keterangan: 

(1)  Bulat telur    (6)  Lurus atau linier 

(2)  Elliptic- lanset   (7)  Pandurat 

(3)  Obovate-lanset   (8)  Linear-piramida 

(4)  Oblong-lanset    (9)  Linear-pandurat 

(5)  Lanset     (10)  Linear-hostatilobalat 
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Karakteristik dari Klon KP, GSP dan singkong karet disajikan pada Gambar 10. 

   
Gambar 10. Karakteristik (a) Klon KP, (b) Klon GSP, (c) Singkong karet 

 

 

3.5 Data Analisis 

 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk analisis 

nilai tengah (mean), lalu dicari nilai F yang merupakan analisis ragam untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata kelompok 

tersebut, yang mana data tersebut diketahui memiliki ragam yang sama (Equal 

Variance) atau tidak (Unequal Variance), dilanjutkan dengan analisis Uji t pada 

taraf nyata 5%. Hasil analisis Uji t akan diketahui apakah terdapat perbedaan dari 

dua perlakuan tersebut. Setelah itu dilakukan analisis klaster pada setiap klon 

sebagai variabel pendukung, untuk mengetahui hubungan kekerabatan antar klon, 

dengan asumsi semakin dekat hubungan kekerabatan antara batang atas dan 

batang bawah maka semakin kompatibel. 

  

a b c 



 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Percobaan grafting pucuk dengan menggunakan singkong karet sebagai batang 

bawah dan ubi kayu klon KP dan GSP sebagai batang atas berpengaruh terhadap 

tingkat keberhasilan dan pertumbuhannya. Tingkat keberhasilan grafting klon KP 

lebih besar daripada klon GSP.  Persentase keberhasilan grafting pucuk klon KP 

sebesar 63,52% sedangkan persentase keberhasilan grafting klon GSP sebesar 

30,91%.  Tingkat pertumbuhan klon KP lebih tingi daripada klon GSP pada 

variabel pengamatan yang meliputi jumlah daun, panjang tunas, jumlah tunas dan 

diameter batang. 

 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya anatara lain lebih 

memperhatikan lagi diameter batang atas yang digunakan disesuaikan dengan 

ukuran batang bawah, selain itu perlu digunakan batang bawah yang berumur 

muda yaitu 2 bulan setelah tanam dan tidak terlalu tinggi agar mempermudah 

pengamatan serta mengantisipasi patahnya sambungan hasil grafting karena 

grafting pucuk rawan patah jika kondisi cuaca hujan berangin. 
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